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Abstrak 
Program kegiatan pengabdian masyarakat ini dilatarbelakangi adanya peluang usaha dalam pengolahan singkong dan ubi yang 
belum dimanfaatkan, serta rendahnya pengetahuan masyarakat tentang nilai tambah dari produk olahan singkong dan ubi. Hal ini 
menyebabkan masyarakat hanya menjual singkong secara langsung tanpa melalui proses pengolahan terlebih dahulu, sehingga 
nilai jualnya cenderung rendah dan tidak dapat meningkatkan pendapatan secara signifikan. Oleh karena itu, dilaksanakan 
pengabdian berupa pelatihan kewirausahaan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan warga Padukuhan Sulur terkait produk 
inovatif, seperti brownies ubi dan keripik singkong. Upaya ini bertujuan untuk menciptakan produk inovatif yang dapat memberikan 
solusi ekonomi yang lebih baik bagi masyarakat dan menciptakan lingkungan masyarakat yang berjiwa entrepreneur. Mitra dalam 
program pengabdian ini adalah warga Padukuhan Sulur. Metode yang diterapkan dalam program pengabdian ini mencakup 
observasi dan pelatihan. Hasil dari kegiatan pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman warga Padukuhan Sulur 
mengenai potensi produk inovatif yang dapat dihasilkan dari sumber daya alam lokal, yakni berupa ubi dan singkong. Produk inovatif 
yang dihasilkan berupa brownies ubi dan keripik singkong, sehingga nantinya dapat menjadi produk unggulan bagi Padukuhan Sulur. 
 
Kata Kunci: Brownies ubi, Keripik singkong, Padukuhan Sulur, Pelatihan kewirausahaan 

 

Pendahuluan 
Karakteristik wirausaha seperti kemampuan perencanaan masa depan, berpikir rasional, dan 
mencari solusi dari berbagai potensi masalah, masih belum berkembang di Padukuhan Sulur. Para 
pelaku usaha kecil seharusnya sudah memiliki mental proaktif dan inisiatif yang baik dalam 
membangun usahanya. Pengetahuan tentang kewirausahaan, dorongan untuk sukses, dan rasa 
otonomi pribadi yang kuat akan membawa daya dukung yang signifikan untuk operasi bisnis 
mandiri. Kinerja dalam memulai usaha kecil, terutama dalam hal orientasi prestasi dan komitmen 
terhadap pihak lain, belum terlihat. Hal ini dibuktikan dengan kurangnya kemauan untuk 
mengembangkan produk baru dan ketergantungan pada pihak yang berkepentingan, termasuk 
pemerintah. 
Nilai kewirausahaan merupakan prasyarat yang terkait dengan perilaku kewirausahaan. Nilai-nilai 
tersebut antara lain kreatif, pengambilan risiko, dan inovatif (Boohene dkk., 2008). Seiring dengan 
perkembangan zaman, inovasi terus berkembang dan diperbarui dalam setiap era. Keterampilan dan 
pengetahuan menjadi sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, membantu 
mereka menghadapi tantangan kesejahteraan bagi keluarga dan lingkungan sekitarnya. Menurut 
Hasibuan dkk., (2022) menjelaskan bahwa inovasi adalah menciptakan sesuatu yang baru, berbeda, 
serta lebih fresh dari yang lain. Keberadaan jiwa kewirausahaan dalam kehidupan setiap individu 
menjadi kunci munculnya inovasi. Meskipun mayoritas petani di Indonesia memiliki potensi untuk 
berinovasi, namun belum banyak yang mampu menciptakan produk bernilai tambah dari hasil 
pertaniannya. Penting bagi para petani untuk tetap memperhatikan budaya lokal dan bahan baku 
lokal agar produk yang dihasilkan memiliki keunikan tersendiri. 
Contoh bahan lokal yang dapat dijadikan produk inovatif adalah singkong dan ubi. Selain nasi, 
singkong dan ubi merupakan bahan makanan pokok yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat 
Indonesia (Kemenkes, 2022). Dengan menggabungkan kreativitas, pengetahuan lokal, dan jiwa 
kewirausahaan, para petani dapat menciptakan produk unik dengan nilai jual tambah, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan hidup dan menyumbang pada perkembangan 
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ekonomi lokal. Singkong dan ubi, keduanya mengandung nutrisi yang bermanfaat bagi tubuh. 
Singkong memiliki kandungan utama berupa karbohidrat yaitu dalam 100 gram singkong terdapat 
sekitar 38 gram karbohidrat. Fungsi utama karbohidrat dalam singkong adalah sebagai sumber 
energi yang penting bagi tubuh, khususnya dalam mendukung aktivitas fisik yang intens. Selain kaya 
karbohidrat, singkong juga mengandung serat, kalsium, mangan, kalium, magnesium, tembaga, dan 
vitamin (Muzakki, 2020). Ubi jalar mengandung vitamin A, vitamin B, dan zat antioksidan seperti 
beta karoten, asam askorbat, klorogenat, dan antosianin. Selain itu, di dalam umbi ini terdapat 
kandungan gizi utama berupa pati. Nutrisi yang terdapat dalam ubi jalar memiliki peran penting 
dalam mendukung kesehatan dan melawan berbagai penyakit. Konsumsi ubi jalar dapat 
berkontribusi dalam mengurangi risiko terkena penyakit jantung, diabetes, dan obesitas (Kemenkes, 
2022). 
Hasil survei di Padukuhan Sulur, Kalurahan Sidoharjo, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon 
Progo menunjukkan bahwa masyarakat kurang mendapat pemberdayaan dan belum mengalami 
kemajuan signifikan dalam berbagai aspek untuk mengoptimalkan hasil bumi yang dimiliki. 
Padukuhan Sulur terletak di daerah pegunungan dengan curah hujan yang tinggi dan musim 
kemarau yang sedang. Selain itu, hampir setiap pekarangan rumah di Padukuhan Sulur ditemukan 
tanaman singkong dan ubi yang sebagian besar tidak diolah dan hanya dikonsumsi oleh pemiliknya 
sendiri. Sebagian warga juga tidak memanfaatkan tanaman singkong dan ubi karena menganggap 
bahwa nilai jualnya rendah. Oleh karena itu, dilakukan pengabdian berupa pelatihan kewirausahaan 
dengan tujuan meningkatkan pengetahuan warga Padukuhan Sulur tentang produk inovasi, seperti 
brownies ubi dan keripik singkong. Hal ini bertujuan untuk menciptakan produk inovatif yang 
dapat memberikan solusi ekonomi yang lebih baik bagi masyarakat dan menciptakan lingkungan 
masyarakat yang berjiwa entrepreneur. Melalui pelatihan kewirausahaan yang memanfaatkan sumber 
daya alam lokal di Padukuhan Sulur dapat membantu meningkatkan perekonomian warga setempat, 
menciptakan inovasi produk baru, dan meningkatkan branding produk lokal. 
 
Metode Pelaksanaan 
Program pengabdian masyarakat yang bertemakan pelatihan kewirausahaan melalui optimalisasi 
pemanfaatan sumber daya alam lokal dilakukan di Padukuhan Sulur, Kalurahan Sidoharjo, 
Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Mitra dalam program 
pengabdian ini adalah warga Padukuhan Sulur. Program pengabdian yang dilakukan diikuti oleh 20 
peserta. Metode yang digunakan dalam program pengabdian ini adalah observasi dan pelatihan. 
1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung 
terhadap suatu objek yang berada dalam konteks lingkungan yang sedang berlangsung. Metode 
ini mencakup kegiatan memperhatikan berbagai aktivitas objek penelitian dengan menggunakan 
pengindraan. Observasi dilakukan di Padukuhan Sulur untuk mengevaluasi potensi lokal desa, 
termasuk yang telah dimaksimalkan pemanfaatannya dan yang masih belum dimanfaatkan secara 
optimal. 

2. Pelatihan 
Pelatihan kewirausahaan diadakan dengan tujuan meningkatkan pemahaman warga Padukuhan 
Sulur mengenai produk inovatif seperti brownies ubi dan keripik singkong, sehingga dapat 
memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian masyarakat Padukuhan Sulur. Selain itu, 
kegiatan ini dapat membentuk masyarakat Padukuhan Sulur menjadi individu yang memiliki 
jiwa sebagai wirausaha. Materi kegiatan pelatihan kewirausahaan yang dilakukan meliputi cara 
produksi pangan yang baik, pemilihan bahan, pengemasan, dan pelabelan produk. Selain 
penyampaian materi, dilakukan juga kegiatan praktik pembuatan brownies ubi dan keripik 
singkong. Mekanisme praktik ini terdiri dari dua tahap, yaitu: a) Tahap pertama melibatkan 
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pemateri yang memberikan contoh atau demonstrasi yang diamati oleh peserta. b) Tahap kedua 
melibatkan peserta yang dibagi menjadi tiga kelompok untuk melakukan praktik langsung dalam 
pembuatan keripik singkong dan brownies ubi. 

 
Hasil dan Pembahasan 
Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Padukuhan Sulur, Kalurahan Sidoharjo, 
Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo memiliki fokus pada pelatihan kewirausahaan 
melalui optimalisasi pemanfaatan sumber daya alam lokal. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
meningkatkan pemahaman warga Padukuhan Sulur mengenai potensi produk inovatif yang dapat 
dihasilkan dari sumber daya alam lokal setempat. Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan, 
mayoritas warga Padukuhan Sulur menanam tanaman singkong dan ubi di pekarangan rumah. Hasil 
panen dari tanaman tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai produk bernilai ekonomi 
tinggi. Sebagian besar masyarakat setempat hanya menggunakan hasil panen singkong dan ubi untuk 
konsumsi pribadi, seperti diolah menjadi makanan rebus atau goreng. Terdapat persepsi di kalangan 
masyarakat bahwa nilai jual singkong dan ubi rendah. Kemudian dilakukan kegiatan pelatihan 
kewirausahaan agar dapat memberikan dampak positif terhadap perekonomian masyarakat 
Padukuhan Sulur. Melalui pelatihan ini, masyarakat setempat dapat mengidentifikasi potensi 
ekonomi yang dapat dihasilkan dari tanaman singkong dan ubi serta belajar mengembangkan 
produk inovatif dengan nilai tambah yang lebih tinggi. Dengan demikian, masyarakat dapat 
meningkatkan pendapatan mereka melalui pemanfaatan sumber daya alam lokal secara 
berkelanjutan.  
Kegiatan pelatihan kewirausahaan dihadiri oleh 20 peserta dari warga Padukuhan Sulur. Materi 
pelatihan mencakup aspek-aspek seperti cara produksi pangan yang baik, pemilihan bahan, 
pengemasan, dan pelabelan produk. Selain penyampaian materi, kegiatan tersebut juga mencakup 
praktik pembuatan brownies ubi dan keripik singkong. Kegiatan pelatihan kewirausahaan yang telah 
dilaksanakan ditunjukkan pada Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Pelatihan pembuatan olahan ubi dan singkong bersama ibu-ibu PKK Padukuhan Sulur 
Kegiatan pelatihan kewirausahaan diawali dengan penyampain materi oleh pembicara. Setelah sesi 
teori, peserta dilibatkan dalam praktik membuat brownies ubi dan keripik singkong. Proses 
pembuatan keripik singkong dimulai dengan tahap pengupasan, pemotongan, dan perendaman 
dalam air panas dan soda kue selama satu jam. Selanjutnya, peserta diajak untuk memahami tahapan 
penggorengan, penirisan, hingga proses pembuatan bumbu dan pencampuran bumbu dengan 
keripik, sebelum akhirnya melakukan pengemasan produk. Sementara itu, dalam pembuatan 
brownies ubi, peserta terlebih dahulu dibimbing dalam penakaran bahan baku dan proses 
pencampuran adonan. Kemudian, peserta diajak melalui tahap pengukusan hingga akhirnya 
mempelajari proses pengemasan yang sesuai standar. 
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Antusiasme masyarakat terlihat tinggi, bukan hanya karena kesempatan untuk mempraktikkan 
keterampilan baru, tetapi juga karena kesadaran akan potensi bisnis yang dapat dikembangkan 
melalui kreativitas dan keahlian dalam menghasilkan produk makanan. Kegiatan ini tidak hanya 
menjadi sarana pembelajaran, tetapi juga peluang untuk membangun komunitas yang bersemangat 
dan berorientasi pada kewirausahaan. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosid, 
dkk. (2020) dan Firmansyah (2020) yang menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan kewirausahan 
dapat meningkatkan pengetahuan dan motivasi masyarakat dalam menjalankan usahanya baik 
untuk memulai usaha, mengembangkan usaha, dan meningkatkan kesejahteraan hidup keluarga 
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Gambar 2 menampilkan hasil produk dari brownies ubi 
dan keripik singkong yang dihasilkan melalui kegiatan pelatihan. 

    
(a) (b) 

Gambar 2. Hasil dari pelatihan kewirausahaan (a) keripik singkong (b) brownies ubi 
Pelatihan pembuatan brownies ubi dan keripik singkong telah berjalan dengan lancar. Apabila terus 
dikembangkan produk inovatif ini berpotensi menjadi produk unggulan bagi Padukuhan Sulur. 
Kegiatan ini tidak hanya memberikan kontribusi dalam peningkatan keterampilan lokal, tetapi juga 
memiliki dampak positif terhadap perekonomian masyarakat setempat. Hal tersebut sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan Harini, dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa pendampingan 
pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan ekonomi lokal dapat menjadi strategi efektif 
untuk meningkatkan perekonomian desa. 
 
Simpulan 
Berdasarkan kegiatan pelatihan kewirausahaan yang telah dilaksanakan di Padukuhan Sulur, 
Kalurahan Sidoharjo, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo dapat disimpulkan bahwa 
terjadi peningkatan pemahaman warga Padukuhan Sulur mengenai potensi produk inovatif yang 
dapat dihasilkan dari sumber daya alam lokal, yakni berupa ubi dan singkong. Produk inovatif yang 
dihasilkan berupa brownies ubi dan keripik singkong, sehingga nantinya dapat menjadi produk 
unggulan bagi Padukuhan Sulur. 
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